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Masjid Menara Kudus

Kawasan Joglosemar
Kabupaten Kudus, Jawa Tengah

Masjid Menara Kudus disebut juga dengan Masjid Al Manar adalah masjid kuno yang berada di
Desa Kauman, Kecamatan Kota, Kabupaten Kudus, Jawa Tengah. Ada keunikan dari masjid ini
karena memiliki menara yang serupa bangunan candi serta pola arsitektur yang memadukan
konsep budaya Islam dengan budaya Hindu-Buddhis sehingga menunjukkan terjadinya proses
akulturasi dalam pengislaman Jawa.

Masjid Menara Kudus memiliki 5 buah pintu sebelah kanan, dan 5 buah pintu sebelah Kkiri.
Semua jendelanya ada 4 buah. Pintu besar terdiri dari 5 buah, dan tiang besar di dalam masijid
yang berasal dari kayu ada 8 buah. Namun, masjid ini tidak sesuai aslinya, lebih besar dari
semula karena pada tahun 1918-an telah direnovasi. Di dalamnya terdapat kolam mas;jid.
Kolam yang merupakan padasan tersebut merupakan peninggalan kuno dan dijadikan sebagai
tempat berwudhu.

Di dalam masjid terdapat 2 buah bendera, yang terletak di kanan dan kiri tempat khatib
membaca khutbah. Di serambi depan masjid terdapat sebuah pintu gapura yang biasa disebut
oleh penduduk sebagai Lawang Kembar (Pintu Kembar). Di dalam kompleks masjid juga
terdapat pancuran untuk wudhu yang berjumlah delapan buah. Di atas pancuran tersebut
diletakkan arca. Jumlah 8 pancuran konon mengadaptasi keyakinan Buddha, yaitu Delapan
Jalan Kebenaran atau Asta Sanghika Marga.

Masjid Menara Kudus terlihat berbeda dengan penampakan masjid pada umumnya. Yang
paling mencolok adalah bangunan menara yang berdiri menjulang di sebelah tenggara masjid.
Menara berkonstruksi susunan batubata merah itu bentuknya menyerupai bangunan candi khas
Jawa Timur. Bahkan ada yang menyebut menara itu mirip dengan Bale Kulkul atau bangunan
penyimpan kentongan di Bali.

Ciri khas inilah yang menjadi keunikan tersendiri dari Masjid Menara Kudus. Ternyata, di balik
karakteristik Masjid Menara Kudus tersirat makna perwujudan sikap "tepa selira" atau tenggang
rasa pada masa itu. Dalam berdakwah, Sunan Kudus lebih menekankan pada kearifan lokal
dengan mengapresiasi terhadap budaya setempat dan berusaha menyesuaikan diri demi
memasuki masa kejayaan Hindu-Budha.
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